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ABSTRAK 

Inflasi merupakan salah satu indikator perekonomian yang penting, laju 

perubahannya selalu diupayakan rendah dan stabil. Inflasi yang tinggi dan tidak stabil 

merupakan cerminan akan kecenderungan naiknya tingkat harga barang dan jasa secara 

umum dan terus menerus sehingga akan melemahkan daya beli masyarakat yang 

nantinya akan berdampak pada penurunan pendapatan nasional. Oleh karena itu 

diharapkan adanya pengendalian laju Inflasi yang akhir-akhir ini menunjukkan grafik 

yang meningkat. 

 

 Penelitian ini membahas mengenai pengaruh suku bunga BI (BI Rate), tingkat 

kurs, dan jumlah uang beredar terhadap tingkat Inflasi di Indonesia dari tahun 2006 

sampai 2015, bertujuan untuk mengetahui pengaruh suku bunga BI (BI Rate), tingkat 

kurs, dan jumlah uang beredar terhadap tingkat Inflasi di Indonesia dengan 

menggunakan data time series yang diperoleh dari Bank Indonesia serta menggunakan 

metode Error Correction Model (ECM).  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga BI (BI Rate) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi di Indonesia. Sedangkan tingkat kurs 

Rupiah terhadap Dollar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat inflasi 

di Indonesia serta jumlah uang beredar berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

tingkat Inflasi di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Inflasi, Suku Bunga BI (BI Rate), Tingkat Kurs, dan Jumlah Uang Beredar, 

ECM.  
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ABSTRAC 

 

 Inflation is one of the important economic indicators, rate of change has 

always strived low and stable. High inflation and an unstable is a reflection of the trend 

of rising price levels for goods and services in general and continuously so that it will 

weaken the purchasing power which in turn will impact on the national income. It is 

therefore expected that the inflation rate control lately chart shows the increase. 

 

 This study discusses the effect of BI Rate, exchange rates and the money supply on 

inflation rate in Indonesia from 2006 to 2015, aims to determine the effect of BI Rate, 

exchange rates and the money supply the inflation rate in Indonesia by using time series 

data obtained from Bank Indonesia as well as using Error Correction Model (ECM). 

 

The results of this study indicate that the BI Rate positive and significant effect on the 

inflation rate in Indonesia. Meanwhile, the rupiah exchange rate against the dollar and 

no significant negative effect on the level of inflation in Indonesia as well as the money 

supply and no significant positive effect on the level of inflation in Indonesia. 

 

Keywords: Inflation, BI Rate, Exchange Rate and Money Supply, ECM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 LATAR BELAKANG 

Dalam kapasitasnya sebagai bank sentral, Bank Indonesia mempunyai 

sebuah tujuan tunggal, yakni mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. 

Kestabilan nilai rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai mata 

uang terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap mata uang negara lain. 

Aspek pertama tercermin pada perkembangan laju inflasi, sementara aspek kedua 

tercermin pada perkembangan nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara lain 

(kurs). Perumusan tujuan tunggal ini dimaksudkan untuk memperjelas sasaran 

yang harus dicapai Bank Indonesia serta batas-batas tanggung jawabnya. (Bank 

Indonesia, 2016) 

Negara berkembang umumnya memiliki struktur perekonomian  yang 

masih bercorak argraris yang cenderung masih sangat rentan dengan adanya 

goncangan terhadap kestabilan kegiatan perekonomian. Di Negara  seperti  

Indonesia  seringkali  terjadi  gejolak  dalam  hal menjaga  kestabilan kegiatan  

perekonomian.  Perekonomian  selalu  menjadi  perhatian  yang  paling  

penting  dikarenakan apabila perekonomian dalam kondisi tidak stabil maka 

akan timbul masalah-masalah  ekonomi seperti rendahnya  pertumbuhan  

ekonomi,  tingginya  tingkat  pengangguran   dan  tingginya  tingkat  inflasi. 

Ukuran  kestabilan  perekonomian  yakni  dimana  terjadi  pertumbuhan  

ekonomi,  tidak terdapat  angka pengangguran  yang tinggi serta tingkat harga 

barang dan jasa yang perubahannya tidak terlalu berarti yang tercermin dari 
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laju inflasi. 

Inflasi merupakan salah satu indikator perekonomian  yang penting, 

laju perubahannya  selalu di upayakan rendah dan stabil agar supaya tidak 

menimbulkan penyakit makroekonomi yang nantinya akan memberikan  

dampak  ketidakstabilan  dalam perekonomian.  Inflasi  yang tinggi dan tidak 

stabil merupakan  cerminan  akan kecenderungan  naiknya  tingkat  harga 

barang dan jasa secara umum dan terus  menerus  selama  periode  waktu  

tertentu.  Dengan  naiknya  tingkat  harga  ini  daya  beli  dari masyarakat  

akan  menurun  akibatnya  barang-barang   hasil  produksi  tidak  akan  habis  

terjual  dan produsen pun tidak akan menambah besaran investasinya. 

Apabila besaran investasi berkurang hal ini akan menyebabkan pendapatan 

nasional akan menurun, yang merupakan gambaran dari pertumbuhan ekonomi  

yang  pada  akhirnya  akan  mempengaruhi  kestabilan  kegiatan  suatu  

perekonomian  yakni sebagai roda pembangunan. 

Kegiatan   perekonomian   suatu   negara   tidak   pernah   terlepas   dari   

kegiatan   pembayaran uang. Lalu lintas pembayaran uang berarti 

menyangkut jumlah uang beredar. Perubahan dalam jumlah uang  beredar  

akan  berpengaruh  terhadap  kegiatan  perekonomian  di  berbagai  sektor.  

Peningkatan jumlah  uang beredar  yang berlebihan  dapat mendorong  

peningkatan  harga (inflasi  tinggi)  melebihi tingkat yang diharapkan  

sehingga  dalam jangka panjang dapat mengganggu  pertumbuhan  ekonomi. 

Sebaliknya,  apabila  peningkatan  jumlah  uang beredar  sangat  rendah  maka 

kelesuan  ekonomi  akan terjadi. Apabila hal ini berlangsung terus menerus, 

kemakmuran  masyarakat secara keseluruhan pada gilirannya  akan  
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mengalami  penurunan.  Dengan  demikian  pengelolaan  jumlah  uang  

beredar  harus selalu dilakukan  dengan hati-hati  dengan mempertimbangkan  

pengaruh  yang akan terjadi (Angraini, 2012:1). 

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah membuat 

perekonomian Indonesia menjadi tidak stabil dikarenakan  adanya kenaikan  

inflasi. Kenaikan  inflasi telah meningkat  hingga mencapai 77.63% pada 

saat itu. Menurut Atmadja (1999:63),  inflasi di Indonesia dipicu oleh 

kenaikan harga komoditi impor (imported inflation) dan  membengkaknya 

hutang   luar   negeri akibat dari terdepresiasinya  nilai tukar rupiah terhadap 

dolar Amerika dan mata uang asing lainnya. Akibatnya, untuk 

mengendalikan  tekanan  inflasi,  maka terlebih  dahulu  harus dilakukan  

penstabilan  nilai tukar rupiah terhadap valuta asing, khususnya dolar 

Amerika. 

Untuk  mengantisipasi   semakin  tingginya  perubahan  inflasi,  

mendorong  otoritas  moneter membuat kerangka kerja kebijakan moneter 

atau dengan kata lain inflation targetting  framework (ITF) yang  bertujuan  

untuk menjaga  dan mencapai  perubahan  inflasi  yang rendah  dan stabil.  

Menurut Arimurti dan Trisnanto (2011:6) implementasi Inflation Targeting 

Framework  (ITF) pada tahun 2005 menjadi tonggak sejarah perubahan 

kerangka kebijakan moneter yang dilakukan pasca krisis ekonomi di 

Indonesia. Pada prinsipnya kerangka kebijakan moneter tersebut adalah dalam 

rangka mengadopsi kerangka  kebijakan  yang  lebih  kredibel, yang  

mengacu  pada  penggunaan   suku  bunga  sebagai operational  target dan 

kebijakan yang bersifat antisipatif. ITF  diharapkan  dapat mengubah  
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backward looking expectation, yang menjadi sumber masih tingginya inflasi, 

menjadi forward looking expectation. Dengan  demikian, diharapkan ITF 

dapat mendorong penurunan persistensi inflasi. Untuk melihat perkembangan 

inflasi terdapat pada gambar 1.1 sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Tingkat Inflasi di Indonesia 

 

Sumber : Bank Indonesia, diolah 

Berdasarkan  Gambar 1.1 dapat  dilihat  perkembangan  inflasi  selama  

periode  2000  sampai 2015  yang  mengalami  fluktuasi  yang  beragam  inflasi  

tertinggi  terjadi  pada  periode  2006  sebesar 13.33%  kemudian  bergerak   

turun pada periode  2007 sebesar  6.4%   setelah  itu naik kembali  pada tahun 

2008 yaitu sebesar 10.03% dikarenakan pada saat itu terjada krisis global yang 

melanda dunia sehingga  berdampak  buruk  bagi  perekonomian  di  Indonesia.  

Dalam  perkembangnya  setiap  tahun Inflasi mengalami penurunan dan inflasi 

terendah  diperoleh  pada  periode  2012  yaitu  sebesar  4.27%  namun  kemudian  

mengalami kenaikan pada periode 2013 yaitu sebesar 6.96%.  Selanjutnya 
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mengalami  penurunan  pada periode 2014 sebesar 6.41% dan 2015 sebesar 

6.38% yang menyebabkan  persentase  pertumbuhan  ekonomi  menjadi  tidak  

berarti  kemudian  berdampak  pada naiknya angka kemiskinan di Indonesia. 

Salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  perubahan  inflasi  di Indonesia  

yaitu  suku  bunga acuan  bank  indonesia  atau  dengan  kata  lain  BI  Rate  

yang  menjadi  signal  bagi  perbankan  untuk menetapkan  tingkat  suku  

bunganya  seperti  tabungan,  deposito  dan  kredit. Menurut Yodiatmaja 

(2012:3) perubahan BI Rate akan mempengaruhi  beberapa  variabel  

makroekonomi  yang kemudian diteruskan  kepada inflasi. Perubahan  berupa 

peningkatan  level BI Rate bertujuan  untuk mengurangi laju aktifitas ekonomi 

yang mampu memicu inflasi. Pada saat level BI Rate naik maka suku bunga 

kredit dan deposito pun akan mengalami kenaikan. Ketika suku bunga deposito 

naik, masyarakat akan cenderung menyimpan uangnya di bank dan jumlah 

uang yang beredar berkurang. Pada suku bunga kredit,  kenaikan  suku  bunga  

akan  merangsang  para  pelaku  usaha  untuk  mengurangi  investasinya karena  

biaya  modal  semakin  tinggi.  Hal  demikianlah  yang  meredam  aktivitas  

ekonomi  dan  pada akhirnya mengurangi tekanan inflasi. 

Salah satu cara yang  dilakukan  oleh  pemerintah  untuk  meningkatkan   

laju pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dari tahun ke tahun adalah 

melalui perkembangan  sektor keuangan yang semakin pesat dewasa ini.  Tetapi 

seiring perkembangan moneter tersebut sekarang menyebabkan hubungan  antara  

jumlah  uang  beredar  dan  pertumbuhan  ekonomi  maupun  laju  inflasi  

cenderung kurang stabil. Akibatnya krisis moneter melanda negara-negara 

berkembang dan memporakporandakan struktur perekonomiannya. Bahkan 
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bagi Indonesia  hal ini berlanjut pada krisis  ekonomi  dan politik yang  telah  

menyebabkan kerusakan yang cukup signifikan terhadap sendi-sendi  

perekonomian nasional (Prayitno,dkk. 2002:47). Perekonomian yang  digerakkan  

oleh  jumlah  uang  beredar  yang semakin   meningkat   dapat   menimbulkan   

kenaikan   harga-harga   barang   yang   cenderung   akan menyebabkan inflasi. 

Di lain pihak pembangunan memerlukan suatu pengeluaran dana yang besar dan 

tidak dapat disangkal bahwa semakin meningkatnya kegiatan pembangunan 

yang ditandai dengan pertumbuhan pengeluaran negara akan menimbulkan 

tekanan inflasi (Wahjuanto, 2010:1). 

Ketidakstabilan  nilai  tukar  akan  mempengaruhi  arus  modal  atau  

investasi dan  pedagangan Internasional.  Indonesia  sebagai  negara  yang  

banyak  mengimpor  bahan  baku  industri  mengalami dampak  dan 

ketidakstabilan  kurs ini, yang dapat dilihat dari rnelonjaknya  biaya produksi  

sehingga menyebabkan  harga  barang-barang  milik  Indonesia  mengalami  

peningkatan. Dengan melemahnya rupiah menyebabkan perekonomian   

Indonesia   menjadi   goyah  dan  dilanda  krisis  ekonomi   dan kepercayaan 

terhadap mata uang dalam negeri (Triyono, 2008:156). Dengan  adanya 

lonjakan-lonjakan drastis pada tingkat kurs tersebut ini akan membuat para 

produsen kesulitan untuk mendapatkan bahan baku,  barang  modal  dan  barang  

modal  yang  mempunyai  kangdungan  impor  yang  tinggi  sehingga kemudian  

akan  berdampak  pada  naiknya  biaya  untuk  mengimpor  barang  untuk  

keperluan  proses produksi sehingga akan mempengaruhi tingkat harga domestik 

yang merupakan cerminan dari tingkat inflasi. 

  



7 

 

Perubahan  BI Rate  mempengaruhi  suku bunga  deposito  dan suku 

bunga  kredit perbankan. Apabila  perekonomian  sedang mengalami  kelesuan,  

Bank Indonesia  dapat menggunakan kebijakan moneter yang ekspansif melalui 

penurunan suku bunga untuk mendorong aktifitas ekonomi. Penurunan suku 

bunga BI Rate menurunkan suku bunga kredit sehingga permintaan akan kredit 

dari perusahaan dan rumah tangga akan meningkat. Penurunan suku bunga 

kredit juga akan menurunkan biaya modal perusahaan untuk melakukan 

investasi. Ini semua akan meningkatkan aktifitas konsumsi dan investasi 

sehingga aktifitas perekonomian semakin bergairah. Sebaliknya, apabila tekanan 

inflasi mengalami kenaikan, Bank Indonesia merespon  dengan  menaikkan  

suku  bunga  BI  Rate  untuk mengerem aktifitas  perekonomian  yang  terlalu  

cepat  sehingga  mengurangi  tekanan  inflasi  (Bank Indonesia, 2013). 

Otoritas moneter akan menaikan suku bunganya untuk mempengaruhi 

suku bunga perbankan yaitu suku bunga tabungan, deposito, dan kredit. 

Kenaikan pada suku bunga tabungan dan deposito akan  membuat  seseorang  

atau  masyrakat  akan  cenderung  menyimpan  uangnya  di bank  sehingga 

jumlah  uang  beredar   akan  berkurang.   Juga  kenaikan   pada  suku  bunga  

kredit  akan  membuat permintaan kredit dari seseorang atau perusahaan akan 

menurun sehingga tidak ada lagi penambahan kapasitas produksi dengan 

demikian pada akhirnya akan menurunkan tekanan Inflasi. 

Laju  pertumbuhan  uang  beredar  yang  tinggi  secara  berkelanjutan  

akan  menghasilkan  laju inflasi   yang   tinggi   dan   laju   pertumbuhan   uang   

beredar   yang   rendah   pada   gilirannya   akan mengakibatkan   laju  inflasi  

rendah.  Selanjutnya   pernyataan   bahwa  inflasi  merupakan   fenomena 
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moneter  mengandung  arti bahwa laju inflasi yang tinggi tidak akan 

berlangsung  terus apabila tidak disertai dengan laju pertumbuhan uang beredar 

yang tinggi (Dornbusch dan Fischer, 1997:589). 

Ketika  mata  uang  suatu  negara  terapresiasi  (nilainya  naik  secara  

relatif  terhadap  mata  uang lainnya),  barang yang di hasilkan  oleh negara 

tersebut  di luar negeri  menjadi  mahal  dan barang- barang luar negeri di 

negara tersebut menjadi lebih murah (asumsi harga domestik konstan di kedua 

negara). Sebaliknya,  ketika mata uang suatu negara terdepresiasi, barang-

barang negara tersebut yang di luar negeri menjadi lebih murah dan barang–

barang luar negeri di negara tersebut menjadi lebih mahal (Mishkin, 

2009:111). 

Depresiasi nilai mata uang suatu negara terhadap mata uang negara lain 

akan mengakibatkan meningkatnya biaya untuk mengimpor barang seperti 

barang konsumsi, barang modal dan bahan baku untuk digunakan dalam 

keperluan proses produksi. Untuk menutupi biaya impor yang menjadi mahal 

produsen  dalam  negeri  akan  menaikan  harga  barang  produksinya  sehingga  

akan  mengakibatkan kenaikan harga pada tingkat harga domestik yang 

merupakan cerminan dari laju inflasi.  

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh para ahli ekonomi makro, 

menunjukkan bahwa jika dalam  suatu  perekonomian  terjadi  kenaikan  tingkat  

harga  umum  baik berupa  barang  maupun  jasa secara terus menerus hal 

tersebut merupakan cerminan inflasi. Ada banyak faktor yang mempengaruhi 

perubahan inflasi secara garis besar di bagi menjadi dua bagian yaitu tarikan 

permintaan atau demand pull inflation  dan desakan  biaya  atau cost push  
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inflation.  Untuk  mengantisipasi  perubahan  tingkat inflasi yang disebabkan 

oleh sisi permintaan dan penawaran maka otoritas moneter membuat kerangka 

kerja kebijakan moneter atau inflation targeting  framework (ITF) melalui 

penetapan suku bunga bank indonesia yang merupakan signal bagi tingkat 

bunga perbankan seperti tabungan deposito dan kredit yang bertujuan  untuk 

mempengaruhi  jumlah uang beredar  yang nantinya  membuat  perubahan  pada 

inflasi menjadi rendah dan stabil.  

Timbulnya  inflasi dari sisi permintaan  hanya bisa terjadi jika ada 

penambahan volume uang beredar yang dilakukan oleh bank sentral dengan 

tujuan menambah kegitan perekonomian untuk mengejar pertumbuhan 

ekonomi melalui penentuan suku bunga Bank Indonesia yang rendah, selain 

itu juga bahwa laju inflasi ditentukan  oleh laju pertumbuhan  jumlah uang 

yang beredar oleh psikologi masyarakat  tentang kenaikan harga-harga di masa 

yang akan datang sehingga menyebakan  masyarakat  ingin  mendapatkan  

barang  maupun  jasa  yang  mereka  inginkan  melebihi output produksi yang 

tersedia maka terjadilah yang disebut excess demand. Dari sisi penawaran 

inflasi timbul karena adanya desakan biaya produksi akibat dari naiknya harga-

harga barang dan jasa maupun  faktor - faktor produksi  di luar negeri yang di 

impor. Ini berarti para produsen  akan lebih banyak  mengeluarkan  uangnya  

dalam hal ini adalah  rupiah untuk bisa mendapatkan  mata uang Dollar 

sebagai alat transaksinya dengan tujuan untuk mentransformasikannya  kedalam 

bentuk barang maupun   jasa   artinya   ini   mengindikasikan   bahwa   apabila   

permintaan   Dollar   meningkat   akan mengakibatkan  melemahnya  nilai  mata  

uang  rupiah.  Atau  dengan  kata  lain  Rupiah  terdepresiasi terhadap US Dollar 
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yang nantinya akan mempengaruhi  tingkat harga barang dalam negeri yang 

akan berdampak pada tekanan inflasi. 

Fery Magaline (2006) dalam penelitiannya mengenai “Pengaruh 

Tingkat Suku bunga SBI dan Jumlah  uang  beredar  terhadap tingkat  Inflasi  

di Indonesia  tahun 1995-2004” menganalisis  pengaruh  variabel-variabel  

tingkat suku bunga SBI dan jumlah uang  beredar  terhadap  tingkat  inflasi  

di  Indonesia  dengan  menggunakan   model  analisis  regresi berganda. Hasil  

analisis  menunjukan  bahwa variabel tingkat suku bunga SBI mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat inflasi. Variabel  jumlah  uang  

beredar  mempunyai  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  terhadap  tingkat 

inflasi.  

Selain itu, pada penelitian terdahulu yang dilakukan Nugraha dan Maruto 

(2012), Endri (2008) menjelaskan pengaruh nilai tukar terhadap tingkat inflasi. 

Melemahnya nilai tukar rupiah menjadikan harga barang-barang impor meningkat 

dikarenakan dibutuhkan jumlah rupiah yang lebih banyak untuk mendapatkan 

barang-barang impor tersebut, demikian pula halnya dengan barang-barang 

dengan bahan baku produksi yang diimpor. Selama periode nilai tukar 

mengambang, dalam jangka panjang instrumen kebijakan moneter (BI Rate), 

dan nilai tukar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap inflasi Indonesia. 

Dalam jangka pendek, kecepatan penyesuaian nilai tukar cukup besar dan 

signifikan untuk kembali ke keseimbangan  jangka  panjangnya. Dengan  

menggunakan  impulse  response  dan  variance decomposition  juga 

menunjukkan  bahwa suku bunga  SBI, nilai tukar dan jumlah uang beredar 
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mempunyai kontribusi yang cukup signifikan dalam mempengaruhi inflasi di 

Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik meneliti dengan 

mengambil judul Analisis Pengaruh Suku Bunga BI (BI Rate), Tingkat Kurs, 

Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Tingkat Inflasi Di Indonesia Periode 

2006-2015. 

I.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh jangka panjang dan jangka pendek  Suku Bunga BI 

(BI Rate) terhadap tingkat Inflasi di Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh jangka panjang dan jangka pendek Tingkat Kurs 

terhadap tingkat Inflasi di Indonesia ? 

3. Bagaimana pengaruh jangka panjang dan jangka pendek Jumlah Uang 

Beredar terhadap tingkat Inflasi di Indonesia? 
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I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh BI Rate terhadap Inflasi di 

Indonesia 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Tingkat Kurs terhadap Inflasi di 

Indonesia 

c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Jumlah Uang Beredar  terhadap 

Inflasi di Indonesia  

I.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan serta 

bukti empiris atas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 

inflasi di Indonesia sehingga dapat menjadi salah satu referensi 

penelitian selanjutnya. 

b. Hasil penelitian diharapkan akan menambah khasanah kepustakaan dan 

bahan referensi di bidang ekonomi syari’ah pada umumnya dan dalam 

hal ekonomi makro pada khususnya. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dukungan bagi pemerintah 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia 
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sehingga faktor-faktor tersebut bisa menjadi acuan dalam menetapkan 

suatu kebijakan tentang pengendalian inflasi di dalam negeri. 

I.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

 Dalam penulisan skripsi ini akan terbagi kedalam lima bab utama. Kelima 

bab utama tersebut akan disajikan secara berurutan dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan akan menguraikan tentang beberapa hal diantaranya 

adalah uraian mengenai permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, rumusan 

masalah yang merupakan persoalan penelitian, dan juga tujuan dan manfaat dari 

penelitian yang akan dilakukan. 

 BAB II Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis akan berisi teori 

yang relevan dengan penelitian. Dalam teori ini akan dijelaskan mengenai 

serangkaian konsep, definisi, dan proporsi yang saling berkaitan secara sistematis 

yang digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi fenomena dan fakta, 

pengembangan hipotesis yaitu perumusan hipotesis dengan argumen yang 

dibangun dari teori atau logika dan penelitian sebelumnya yang relevan, dan 

kerangka pikir yang berupa gambar dan atau hubungan antara variabel yang akan 

diuji. 

 BAB III Metode Penelitian ini menjelaskan rencana dan prosedur 

penelitian yang akan dilakukan untuk menjawab hipotesis. Bagian ini terdiri dari 

penjelasan tentang jenis penelitian berdasarkan tujuan penelitian, teknik perolehan 

data serta sampel yang digunakan, definisi operasional variabel, dan penjelasan 



14 

 

alat analisis statistik yang digunakan serta asumsi-asumsi yang digunakan untuk 

mengolah data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisikan tentang hasil 

penelitian serta penjelasan mengenai implikasinya. Selain itu juga akan 

dikemukakan mengenai alasan atau justifikasi terhadap hasil penelitian yang 

diperoleh. 

BAB V Simpulan, Implikasi dan Saran akan menjelaskan tentang 

simpulan atas pengujian hipotesis dan diskusi singkat mengenai hasil yang 

diperoleh. Selain itu juga menjelaskan implikasi secara teoritis, praktik, dan atau 

kebijakan. Serta menjelaskan tentang keterbatasan penelitian dan saran untuk 

peneliti selanjutnya. 

Bagian Akhir Referensi dan Lampiran berisi acuan yang digunakan dalam 

penelitian serta beberapa informasi terkait dengan penelitian yang perlu untuk 

dilampirakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

V.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh Suku bunga BI, kurs 

dan Jumlah uang beredar terhadap tingkat inflasi di Indonesia pada kurun waktu  

september 2006 sampai September 2015 dengan menggunakan ECM (Error 

Correction Model). Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Suku bunga BI berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Tingkat Inflasi 

di indonesia dan temuan ini tidak sesuai dengan teori jika Suku bunga 

meningkat maka Tingkat inflasi di Indonesia akan menurun. Dalam 

penelitian yang telah dilakukan Suku Bunga BI mempunyai hubungan  

Positif  dengan tingkat Inflasi. 

2. Tingkat Kurs berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat 

inflasi di indonesia dan temuan ini sesuai dengan teori yang menunjukkan 

bahwa jika tingkat kurs rupiah terdepresiasi terhadap Usdollar, maka 

inflasi yang terjadi semakin Naik. Dalam penelitian yang telah dilakukan 

tingkat Kurs mempunyai hubungan negatifdengan tingkat Inflasi.   

3. Jumlah uang beredar berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Tingkat inflasi di Indonesia dan temuan ini sesuai dengan teori dimana 

apabila Jumlah uang beredar bertambah maka Tingkat inflasi akan 

Meningkat.  
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4. Tanda koefisien koreksi kesalahan yang Bersifat negatif menunjukkan 

adanya ketidakseimbangan dalam jangka pendek akan disesuaikan dalam 

setiap tahun.  Dengan demikian, spesifikasi model yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah tepat dan mampu  menjelaskan hubungan 

keseimbangan jangka pendek maupun jangka panjang.  

V.2 Saran dan Implikasi Kebijakan 

Dari hasil empiris yang telah dilakukan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi inflasi di Indonesia, maka saran untuk kebijakan yang akan 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Terkait dengan Inflasi sebagai salah satu indikator makroekonomi 

menunjukkan kondisi perekonomian maka pemerintah harus mampu 

menstabilkan tingkat inflasi. Hal yang bisa dilakukan adalah dengan 

menjaga kestabilan harga barag dalam negeri dan menjaga stabilnya biaya 

produksi agar tetap dapat melakukan ekspor tanpa memberatkan para 

pengusaha.  

2. Memperkuat koordinasi Tim Pengendali Inflasi (TPI) dan Tim Pengendali 

Inflasi Daerah (TPID), dalam rangka akselerasi dan implementasi roadmap 

pengendalian inflasi nasional dan daerah. Pada saat ini sudah ada 430 

TPID di seluruh Indonesia dan sudah memiliki roadmap pengendalian 

inflasi. Bank Indonesia ingin koordinasi akan dilakukan untuk 

implementasi pengendalian inflasi. 

3. Memperkuat kerjasama ekonomi dan keuangan daerah, antara Bank 

Indonesia dan pemerintah pusat dan pemerintah daerah, untuk 
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menyakinkan ekonomi dan keuangan di daerah agar bisa mempunyai 

gerak langkah yang baik mengikuti gerak langkah di pemerintah pusat, 

perlu dilakukan kerjasama antara Bank Indonesia dengan daerah. 

4. Mengingat kurs memberikan pengaruh yang negatif terhadap inflasi dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang maka otoritas moneter harus 

mampu menjaga stabilitas tingkat nilai tukar Rupiah terhadap Dollar. 

Selain itu pemerintah juga harus melakukan beberapa tindakan apabila 

Rupiah terus terdepresiasi.  

5. Menjaga market confidence atas pasar valas (valuta asing) melalui 

pengendalian volatilitas melalui nilai tukar rupiah, 

6. Memelihara market confidence atas pasar Surat Utang Negara (SUN) 

melalui pembelian di pasar sekunder dengan tetap memperhatikan pada 

dampaknya akan ketersediaan SUN bagi infllow dan likuiditas rupiah di 

pasar uang. 

7. Jumlah uang beredar memiliki pengaruh yang positif terhadap inflasi. 

Untuk itu, pemerintah harus senatiasa menstabilkan kedua variable 

tersebut, karena makin tinggi jumlah uang beredar maka makin besar 

kemungkinan terjadi kenaikan tingkat inflasi.  
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TERJEMAHAN 

No Halaman Surat dan 

Ayat/Hadits 

Terjemhan 

1. 26 Q.S. AT-Taubah :34-35 “34. Hai orang-orang yang 
beriman, sesungguhnya 
sebahagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi 
dan rahib-rahib Nasrani 
benar-benar memakan harta 
orang-orang dengan jalan 
batil dan mereka 
menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah. 
Dan, Orang-orang yang 
menyimpan emas dan perak 
(baik sebagai komoditi 
maupun mata uang) dan 
tidak menyalurkan di jalan 
Allah, maka beritahukanlah 
kepada mereka (bahwa 
mereka akan mendapat) 
siksa yang pedih,  
“35. pada hari dipanaskan 
emas dan perak itu dalam 
neraka Jahannam, lalu 
dibakar dengannya dahi 
mereka, lambung dan 
punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka, 
Inilah harta benda kalian 
yang kalian simpan untuk 
diri kalian sendiri, maka 
rasakanlah sekarang (akibat 
dari) apa yang kalian smpan 
itu. 

2. 38 Q.S. Al-Ashr: 1-3 “1. Demi masa  

“2. Sesungguhnya manusia 

itu benar- benar berada 

dalam kerugian 

“3. kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan 

amal saleh, dan nasihat-

menasehati supaya menetapi 

kesabaran 



 

TAHUN INFLASI BI RATE KURS M1 LNM1 

2006 17.03 12.75 9472.38 274069 12.52113518 

 17.92 12.75 9253.15 270338 12.50742831 

 15.74 12.75 9171.57 270425 12.50775007 

 15.4 12.75 8936.94 273594 12.51940053 

 15.6 12.5 8984.86 296101 12.59845589 

 15.53 12.5 9362.73 303803 12.62413474 

 15.15 12.25 9125.48 303156 12.6220028 

 14.9 11.75 9094.25 319018 12.67300281 

 14.55 11.25 9143.33 323885 12.68814379 

 6.29 10.75 9187.18 336273 12.72567861 

 5.27 10.25 9134.59 332316 12.7138416 

 6.6 9.75 9086.8 347013 12.75711752 

2007 6.26 9.5 9067.96 335700 12.72397318 

 6.3 9.25 9067.8 336393 12.7260354 

 6.52 9 9163.95 331736 12.71209475 

 6.29 9 9097.55 342141 12.74297821 

 6.01 8.75 8844.33 343309 12.7463862 

 5.77 8.5 8983.65 371768 12.82602528 

 6.06 8.25 9067.14 386234 12.86419868 

 6.51 8.25 9366.68 391960 12.87891507 

 6.95 8.25 9309.9 400075 12.89940731 

 6.88 8.25 9107.06 404018 12.90921471 

 6.71 8.25 9264.27 413429 12.93224107 

 6.59 8 9333.6 450055 13.01712508 

2008 7.36 8 9406.35 410752 12.92574491 

 7.4 7.93 9181.15 401410 12.90273863 

 8.17 7.96 9184.94 409768 12.92334642 

 8.96 7.99 9208.64 414390 12.93456284 

 10.38 8.31 9290.8 426283 12.96285872 

 11.03 8.73 9295.71 453047 13.02375115 

 11.9 9.23 9163.45 445921 13.00789709 

 11.85 9.28 9149.25 440336 12.99529335 

 12.14 9.71 9340.65 479738 13.0809954 

 11.77 10.98 10048.35 459116 13.03705818 

 11.68 11.24 11711.15 463590 13.04675582 

 11.06 10.83 11324.84 456787 13.03197248 

2009 9.17 9.5 11080.5 437845 12.98962025 

 8.6 8.74 11852.75 434761 12.98255173 

 7.92 8.21 11849.55 448033 13.01262217 

 7.31 7.59 11025.1 452937 13.02350832 

 6.04 7.25 10392.65 456954 13.03233801 

 3.65 6.95 10206.64 482621 13.08698695 

 2.71 6.71 10111.33 468943 13.0582365 



 

 2.75 6.58 9977.6 490127 13.10241982 

 2.83 6.48 9900.72 490501 13.1031826 

 2.57 6.49 9482.73 485537 13.09301077 

 2.41 6.47 9469.95 495061 13.11243627 

 2.78 6.46 9457.75 515824 13.1535209 

2010 3.72 6.45 8913.74 496526 13.11539113 

 3.81 6.41 8772.82 490083 13.10233004 

 3.43 6.27 8804.46 494460 13.11122154 

 3.91 6.2 8843.31 494717 13.11174116 

 4.16 6.3 8216.38 514005 13.14998827 

 5.05 6.26 8157.05 545405.4 13.20928465 

 6.22 6 8501.13 539746 13.19885394 

 6.44 6 8527.75 555495 13.22761489 

 5.8 5.75 9114.89 549941 13.21756628 

 5.67 5.75 9211.16 555549 13.22771209 

 6.33 5.75 9185.75 571337 13.25573451 

 6.96 5.75 9653.3 605411 13.31366285 

2011 7.02 5.75 9478.63 604169 13.31160924 

 6.84 5.75 9448.86 585890 13.28088734 

 6.65 5.75 9518.42 580601 13.27181905 

 6.16 5.75 9897.92 584634 13.27874129 

 5.98 5.75 9701.22 611791 13.324146 

 5.54 5.75 9761.08 636206 13.36327769 

 4.61 5.75 9886.28 639688 13.36873584 

 4.79 5.75 9514.65 662806 13.40423762 

 4.61 5.75 9102.98 656096 13.3940624 

 4.42 5.75 9878.3 665000 13.40754232 

 4.15 5.75 9729.95 667587 13.411425 

 3.79 5.75 9712.48 722991 13.49115205 

2012 3.65 6 9712.48 696323 13.45356891 

 3.56 6.5 9855.45 683253 13.43462049 

 3.97 6.5 9850 714258 13.47899952 

 4.5 7 9855.45 720924 13.488289 

 4.45 7.25 9895.05 749450 13.52709488 

 4.53 7.25 9850 779416 13.5663002 

 4.56 7.5 9950 771792 13.55647036 

 4.58 7.5 9500 772429 13.55729537 

 4.31 7.5 9750 795518 13.58674875 

 4.61 7.5 9980.06 774983 13.56059637 

 4.32 7.5 9975 801403 13.59411922 

 4.3 7.5 9985 841722 13.64320507 

2013 4.57 7.5 12438.29 787859.68 13.57707528 

 5.31 7.5 12158.3 786548.67 13.57540988 

 5.9 7.5 12144.87 810054.88 13.60485728 



 

 5.57 7.5 11890.77 832213.49 13.63184429 

 5.47 7.5 11706.67 822876.47 13.62056137 

 5.9 7.5 11689.06 858498.99 13.66294078 

 8.61 7.5 11892.62 879986.02 13.6876613 

 8.79 7.75 11525.94 855782.79 13.65977187 

 8.4 7.75 11435.75 867714.92 13.67361851 

 8.32 7.75 11427.05 856171.21 13.66022565 

 8.37 7.5 11935.1 870455.49 13.67677191 

 8.38 7.5 12179.65 887107.31 13.69572123 

2014 8.22 7.5 12087.1 842681.73 13.64434462 

 7.75 7.5 11613.1 834531.63 13.63462592 

 7.32 7.5 11366.9 853497.38 13.65709775 

 7.25 7.5 11346.24 880462.63 13.68820276 

 7.32 7.5 10572.5 906724.93 13.71759441 

 6.7 7.5 10073.39 945723.8 13.75970584 

 4.53 7.5 9881.53 918546.44 13.73054774 

 3.99 7.5 9760.91 895829.29 13.70550515 

 4.53 7.5 9724.05 949173.1 13.76334646 

 4.83 7.25 9709.42 940349.43 13.75400682 

 6.23 7 9686.65 955547.14 13.77003938 

 8.36 6.75 9687.33 942144.54 13.75591398 

2015 6.96 7.75 13079.1 918079.49 13.73003926 

 6.29 7.5 13249.84 927847.53 13.7406227 

 6.38 7.5 13566.82 957580.46 13.77216503 

 6.79 7.5 13447.76 959376.46 13.77403883 

 7.15 7.5 13640.53 980915.3 13.79624139 

 7.26 7.5 13813.24 1039517.98 13.85426768 

 7.26 7.5 13874.79 1031905.82 13.84691796 

 7.18 7.5 14281.75 1026322.91 13.84149298 

 6.83 7.5 14896.1 1063000 13.87660566 

 6.25 7.5 14295.86 1036300 13.85116724 

 4.89 7.5 14172.57 1051300 13.86553805 

 3.35 7.5 14354.6 1055300 13.86933564 

 



UJI STASIONERITAS 

LEVEL 

A. INFLASI 

Null Hypothesis: INFLASI has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.736853  0.0047 

Test critical values: 1% level  -3.486551  

 5% level  -2.886074  

 10% level  -2.579931  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(INFLASI)  

Method: Least Squares   

Date: 05/24/16   Time: 22:42   

Sample (adjusted): 2006M03 2015M12  

Included observations: 118 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     INFLASI(-1) -0.106652 0.028541 -3.736853 0.0003 

D(INFLASI(-1)) 0.257746 0.085815 3.003513 0.0033 

C 0.638310 0.216774 2.944585 0.0039 
     
     R-squared 0.161216     Mean dependent var -0.123475 

Adjusted R-squared 0.146629     S.D. dependent var 1.055432 

S.E. of regression 0.974988     Akaike info criterion 2.812312 

Sum squared resid 109.3192     Schwarz criterion 2.882753 

Log likelihood -162.9264     Hannan-Quinn criter. 2.840913 

F-statistic 11.05166     Durbin-Watson stat 1.891419 

Prob(F-statistic) 0.000041    
     
     

B. BI RATE 
 

Null Hypothesis: BI_RATE has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.036358  0.0344 

Test critical values: 1% level  -3.486551  

 5% level  -2.886074  

 10% level  -2.579931  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  



Dependent Variable: D(BI_RATE)  

Method: Least Squares   

Date: 05/24/16   Time: 22:42   

Sample (adjusted): 2006M03 2015M12  

Included observations: 118 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     BI_RATE(-1) -0.039067 0.012866 -3.036358 0.0030 

D(BI_RATE(-1)) 0.491208 0.077215 6.361576 0.0000 

C 0.281788 0.102269 2.755350 0.0068 
     
     R-squared 0.325137     Mean dependent var -0.044492 

Adjusted R-squared 0.313400     S.D. dependent var 0.287686 

S.E. of regression 0.238381     Akaike info criterion -0.004800 

Sum squared resid 6.534917     Schwarz criterion 0.065641 

Log likelihood 3.283223     Hannan-Quinn criter. 0.023801 

F-statistic 27.70243     Durbin-Watson stat 2.089539 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     C. KURS 

Null Hypothesis: KURS has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.815510  0.8108 

Test critical values: 1% level  -3.486064  

 5% level  -2.885863  

 10% level  -2.579818  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(KURS)   

Method: Least Squares   

Date: 05/24/16   Time: 22:43   

Sample (adjusted): 2006M02 2015M12  

Included observations: 119 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KURS(-1) -0.024747 0.030345 -0.815510 0.4164 

C 294.8753 314.6293 0.937215 0.3506 
     
     R-squared 0.005652     Mean dependent var 41.02706 

Adjusted R-squared -0.002847     S.D. dependent var 499.0902 

S.E. of regression 499.8000     Akaike info criterion 15.28296 

Sum squared resid 29226610     Schwarz criterion 15.32967 

Log likelihood -907.3360     Hannan-Quinn criter. 15.30192 

F-statistic 0.665056     Durbin-Watson stat 1.871276 

Prob(F-statistic) 0.416438    
     
     
 
 
 

    
D. LN M1 



Null Hypothesis: LNM1 has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 12 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.061893  0.7286 

Test critical values: 1% level  -3.492523  

 5% level  -2.888669  

 10% level  -2.581313  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNM1)   

Method: Least Squares   

Date: 05/24/16   Time: 22:46   

Sample (adjusted): 2007M02 2015M12  

Included observations: 107 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LNM1(-1) -0.008428 0.007937 -1.061893 0.2910 

D(LNM1(-1)) -0.216481 0.091663 -2.361720 0.0203 

D(LNM1(-2)) -0.147437 0.092500 -1.593915 0.1143 

D(LNM1(-3)) -0.153637 0.092967 -1.652598 0.1018 

D(LNM1(-4)) -0.104080 0.093664 -1.111209 0.2693 

D(LNM1(-5)) -0.171977 0.090540 -1.899464 0.0606 

D(LNM1(-6)) 0.031939 0.090475 0.353017 0.7249 

D(LNM1(-7)) -0.132916 0.091438 -1.453614 0.1494 

D(LNM1(-8)) -0.259606 0.091332 -2.842451 0.0055 

D(LNM1(-9)) 0.021925 0.092659 0.236616 0.8135 

D(LNM1(-10)) -0.126109 0.091149 -1.383557 0.1698 

D(LNM1(-11)) 0.105083 0.091210 1.152096 0.2522 

D(LNM1(-12)) 0.428659 0.089043 4.814085 0.0000 

C 0.130632 0.108762 1.201089 0.2328 
     
     R-squared 0.473822     Mean dependent var 0.010704 

Adjusted R-squared 0.400271     S.D. dependent var 0.031763 

S.E. of regression 0.024598     Akaike info criterion -4.450841 

Sum squared resid 0.056271     Schwarz criterion -4.101125 

Log likelihood 252.1200     Hannan-Quinn criter. -4.309071 

F-statistic 6.442027     Durbin-Watson stat 2.061332 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Null Hypothesis: D(INFLASI) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.355313  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.486551  

 5% level  -2.886074  

 10% level  -2.579931  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(INFLASI,2)  

Method: Least Squares   

Date: 05/25/16   Time: 10:30   

Sample (adjusted): 2006M03 2015M12  

Included observations: 118 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(INFLASI(-1)) -0.755381 0.090407 -8.355313 0.0000 

C -0.098308 0.095094 -1.033801 0.3034 
     
     R-squared 0.375711     Mean dependent var -0.020593 

Adjusted R-squared 0.370329     S.D. dependent var 1.295531 

S.E. of regression 1.028027     Akaike info criterion 2.909965 

Sum squared resid 122.5935     Schwarz criterion 2.956925 

Log likelihood -169.6879     Hannan-Quinn criter. 2.929032 

F-statistic 69.81125     Durbin-Watson stat 1.860216 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

BI RATE 

 

Null Hypothesis: D(BI_RATE) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.047354  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.486551  

 5% level  -2.886074  

 10% level  -2.579931  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  



     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(BI_RATE,2)  

Method: Least Squares   

Date: 05/25/16   Time: 10:33   

Sample (adjusted): 2006M03 2015M12  

Included observations: 118 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(BI_RATE(-1)) -0.479391 0.079273 -6.047354 0.0000 

C -0.021329 0.022981 -0.928102 0.3553 
     
     R-squared 0.239696     Mean dependent var 0.000000 

Adjusted R-squared 0.233141     S.D. dependent var 0.281695 

S.E. of regression 0.246682     Akaike info criterion 0.055368 

Sum squared resid 7.058817     Schwarz criterion 0.102329 

Log likelihood -1.266727     Hannan-Quinn criter. 0.074436 

F-statistic 36.57049     Durbin-Watson stat 2.070584 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

KURS 

 

Null Hypothesis: D(KURS) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -10.30558  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.486551  

 5% level  -2.886074  

 10% level  -2.579931  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(KURS,2)   

Method: Least Squares   

Date: 05/25/16   Time: 10:34   

Sample (adjusted): 2006M03 2015M12  

Included observations: 118 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KURS(-1)) -0.955097 0.092678 -10.30558 0.0000 

C 41.44405 46.38585 0.893463 0.3735 
     
     R-squared 0.477960     Mean dependent var 3.400508 

Adjusted R-squared 0.473459     S.D. dependent var 692.1988 

S.E. of regression 502.2811     Akaike info criterion 15.29300 

Sum squared resid 29265210     Schwarz criterion 15.33996 

Log likelihood -900.2870     Hannan-Quinn criter. 15.31207 



F-statistic 106.2050     Durbin-Watson stat 1.997786 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

LNM1 

 

Null Hypothesis: D(LNM1) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 11 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.725966  0.0730 

Test critical values: 1% level  -3.492523  

 5% level  -2.888669  

 10% level  -2.581313  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNM1,2)   

Method: Least Squares   

Date: 05/25/16   Time: 10:37   

Sample (adjusted): 2007M02 2015M12  

Included observations: 107 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LNM1(-1)) -1.472194 0.540063 -2.725966 0.0076 

D(LNM1(-1),2) 0.265899 0.506741 0.524723 0.6010 

D(LNM1(-2),2) 0.135485 0.466855 0.290207 0.7723 

D(LNM1(-3),2) -0.002758 0.425214 -0.006485 0.9948 

D(LNM1(-4),2) -0.086906 0.379105 -0.229239 0.8192 

D(LNM1(-5),2) -0.241330 0.339978 -0.709840 0.4796 

D(LNM1(-6),2) -0.189131 0.303314 -0.623548 0.5344 

D(LNM1(-7),2) -0.299202 0.259579 -1.152644 0.2520 

D(LNM1(-8),2) -0.535136 0.217272 -2.462972 0.0156 

D(LNM1(-9),2) -0.484129 0.175822 -2.753512 0.0071 

D(LNM1(-10),2) -0.582587 0.132822 -4.386214 0.0000 

D(LNM1(-11),2) -0.450284 0.086742 -5.191091 0.0000 

C 0.015342 0.006443 2.381072 0.0193 
     
     R-squared 0.772511     Mean dependent var 0.000345 

Adjusted R-squared 0.743470     S.D. dependent var 0.048599 

S.E. of regression 0.024615     Akaike info criterion -4.457481 

Sum squared resid 0.056954     Schwarz criterion -4.132745 

Log likelihood 251.4752     Hannan-Quinn criter. -4.325837 

F-statistic 26.60061     Durbin-Watson stat 2.076825 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Null Hypothesis: D(LNM1,2) has a unit root  

Exogenous: Constant   

Lag Length: 12 (Automatic - based on SIC, maxlag=12) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.410577  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.493747  

 5% level  -2.889200  

 10% level  -2.581596  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(LNM1,3)   

Method: Least Squares   

Date: 05/25/16   Time: 10:35   

Sample (adjusted): 2007M04 2015M12  

Included observations: 105 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(LNM1(-1),2) -16.88216 2.007254 -8.410577 0.0000 

D(LNM1(-1),3) 14.65692 1.945736 7.532843 0.0000 

D(LNM1(-2),3) 13.21471 1.820935 7.257098 0.0000 

D(LNM1(-3),3) 11.68835 1.667267 7.010483 0.0000 

D(LNM1(-4),3) 10.18362 1.499361 6.791970 0.0000 

D(LNM1(-5),3) 8.626391 1.319504 6.537602 0.0000 

D(LNM1(-6),3) 7.290974 1.138334 6.404952 0.0000 

D(LNM1(-7),3) 5.955026 0.954158 6.241133 0.0000 

D(LNM1(-8),3) 4.458202 0.765352 5.825032 0.0000 

D(LNM1(-9),3) 3.137617 0.577427 5.433790 0.0000 

D(LNM1(-10),3) 1.836520 0.397347 4.621952 0.0000 

D(LNM1(-11),3) 0.789928 0.233609 3.381413 0.0011 

D(LNM1(-12),3) 0.301383 0.096948 3.108724 0.0025 

C -0.001169 0.002382 -0.490550 0.6249 
     
     R-squared 0.927569     Mean dependent var 5.17E-05 

Adjusted R-squared 0.917222     S.D. dependent var 0.084514 

S.E. of regression 0.024316     Akaike info criterion -4.471814 

Sum squared resid 0.053805     Schwarz criterion -4.117953 

Log likelihood 248.7703     Hannan-Quinn criter. -4.328423 

F-statistic 89.64359     Durbin-Watson stat 2.089259 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

 

 

 

  



BULANAN 
 

Dependent Variable: INFLASI   

Method: Least Squares   

Date: 05/24/16   Time: 06:48   

Sample: 2006M01 2015M12   

Included observations: 120   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -5.174824 1.443195 -3.585672 0.0005 

BI_RATE 1.536129 0.123048 12.48403 0.0000 

KURS -1.14E-06 0.000176 -0.006449 0.9949 

M1 1.68E-07 1.34E-06 0.125699 0.9002 
     
     R-squared 0.676812     Mean dependent var 6.949000 

Adjusted R-squared 0.668454     S.D. dependent var 3.284668 

S.E. of regression 1.891314     Akaike info criterion 4.145186 

Sum squared resid 414.9399     Schwarz criterion 4.238102 

Log likelihood -244.7111     Hannan-Quinn criter. 4.182919 

F-statistic 80.97474     Durbin-Watson stat 0.314087 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
 

Dependent Variable: D(INFLASI)  

Method: Least Squares   

Date: 05/24/16   Time: 06:51   

Sample (adjusted): 2006M02 2015M12  

Included observations: 119 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.075750 0.100184 -0.756110 0.4511 

D(BI_RATE) 1.149851 0.353736 3.250592 0.0015 

D(KURS) -0.000175 0.000199 -0.880886 0.3802 

D(M1) 3.39E-06 4.73E-06 0.717992 0.4742 

E1(-1) -0.134830 0.052176 -2.584151 0.0110 
     
     R-squared 0.113025     Mean dependent var -0.114958 

Adjusted R-squared 0.081903     S.D. dependent var 1.055049 

S.E. of regression 1.010920     Akaike info criterion 2.900708 

Sum squared resid 116.5034     Schwarz criterion 3.017478 

Log likelihood -167.5921     Hannan-Quinn criter. 2.948124 

F-statistic 3.631691     Durbin-Watson stat 1.578080 

Prob(F-statistic) 0.007992    
     
     

 

 

  



 USING LN M1 

 
 

Dependent Variable: INFLASI   

Method: Least Squares   

Date: 05/24/16   Time: 06:54   

Sample: 2006M01 2015M12   

Included observations: 120   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -8.406376 10.77734 -0.780005 0.4370 

BI_RATE 1.557163 0.140301 11.09871 0.0000 

KURS -2.36E-05 0.000172 -0.137069 0.8912 

LNM1 0.256326 0.846496 0.302808 0.7626 
     
     R-squared 0.677023     Mean dependent var 6.949000 

Adjusted R-squared 0.668670     S.D. dependent var 3.284668 

S.E. of regression 1.890696     Akaike info criterion 4.144532 

Sum squared resid 414.6686     Schwarz criterion 4.237448 

Log likelihood -244.6719     Hannan-Quinn criter. 4.182265 

F-statistic 81.05300     Durbin-Watson stat 0.313967 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
 

Dependent Variable: D(INFLASI)  

Method: Least Squares   

Date: 05/24/16   Time: 06:55   

Sample (adjusted): 2006M02 2015M12  

Included observations: 119 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.066759 0.100798 -0.662304 0.5091 

D(BI_RATE) 1.154107 0.354063 3.259612 0.0015 

D(KURS) -0.000190 0.000198 -0.959023 0.3396 

D(LNM1) 1.243511 2.963558 0.419601 0.6756 

RESID01(-1) -0.135847 0.052192 -2.602849 0.0105 
     
     R-squared 0.110612     Mean dependent var -0.114958 

Adjusted R-squared 0.079406     S.D. dependent var 1.055049 

S.E. of regression 1.012294     Akaike info criterion 2.903424 

Sum squared resid 116.8203     Schwarz criterion 3.020194 

Log likelihood -167.7537     Hannan-Quinn criter. 2.950841 

F-statistic 3.544520     Durbin-Watson stat 1.574778 

Prob(F-statistic) 0.009158    
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